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Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) Air Leri Beras dan Biofertilizer 
Cair Trichoderma Harzianum (R3) Terhadap Pertumbuhan Jeruk Siam 

Pontianak (Citrus nobilis var. microcarpa) 
 

Abstrak  

Jeruk siam pontianak (Citrus nobilis var. microcarpa) merupakan salah 
satu buah unggulan dalam komoditas tanaman hortikultura di Pontianak, 
Kalimantan Barat. Budidaya jeruk siam memiliki beberapa kendala, diantaranya 
seperti kandungan unsur hara tanah dan pH tanah yang rendah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair (POC) air leri beras dan 
biofertilizer cair Trichoderma harzianum (R3) terhadap pertumbuhan jeruk siam 
Pontianak (Citrus nobilis var. microcarpa), serta menentukan kombinasi 
konsentrasi terbaik. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2025. 
Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 8 
perlakuan dan 4 ulangan. Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi 
POC dan biofertilizer tidak memberikan pengaruh nyata pada sebagian besar 
parameter pengamatan kecuali berat basah tanaman. Perlakuan P2, P3, P4, P5, dan 
P7 memberikan hasil berat basah yang signifikan dibandingkan kontrol, berkisar 
antara 0,17-0,21 gram. Penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi POC air leri 
beras dan biofertilizer T. harzianum memiliki potensi untuk meningkatkan berat 
basah tanaman jeruk siam Pontianak. 

 
Kata Kunci: POC, Air leri, Trichoderma harzianum, Pertumbuhan, Jeruk Siam 
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Application of Liquid Organic Fertilizer (POC) Leri Rice Water and 
Liquid Biofertilizer Trichoderma harzianum (R3) on the Growth of 

Pontianak Siam Orange (Citrus nobilis var. microcarpa) 
 

Abstract 

Pontianak Siam orange (Citrus nobilis var. microcarpa) is one of the 
superior fruits in horticultural crops in Pontianak, West Kalimantan. Siam 
orange cultivation has several obstacles, such as low soil nutrient content 
and soil pH. This study aims to determine the effect of liquid organic fertilizer 
(POC) rice water and liquid biofertilizer Trichoderma harzianum (R3) on the 
growth of Pontianak Siam orange (Citrus nobilis var. microcarpa), and to 
determine the best concentration combination. This research was conducted 
in January-March 2025. The method used was a Completely Randomized 
Design with 8 treatments and 4 replications. The results of the analysis 
showed that the combination treatment of POC and biofertilizer did not have 
a significant effect on most of the observation parameters except for the wet 
weight of the plant. Treatments P2, P3, P4, P5, and P7 gave significant wet 
weight results compared to the control, ranging from 0.17-0.21 grams. This 
study shows that the application of rice water POC and T. harzianum 
biofertilizer has the potential to increase the fresh weight of Pontianak 
Siamese orange plants. 
 
Keywords: POC, Water leri, Trichoderma harzianum, Growth, Siam Orange 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jeruk siam pontianak (Citrus nobilis var. microcarpa) merupakan jenis 

jeruk yang menjadi salah satu buah unggulan dalam komoditas tanaman 

hortikultura di Pontianak, Kalimantan Barat (Rochilah, 2023). Permukaan jeruk 

yang halus dan mengkilat, kulit tipis, serta rasa jeruk yang manis dan sedikit asam 

menjadi ciri khas jeruk ini. Kandungan vitamin C dan mineral yang tinggi dalam 

jeruk ini membuatnya baik dikonsumsi untuk meningkatkan kesehatan tubuh 

(Komairoh et al., 2023). 

Budidaya jeruk siam di Kalimantan Barat berpusat di Kecamatan Tebas, 

Kabupaten Sambas (Rochilah, 2023). Kalimantan Barat mempunyai luas wilayah 

dengan kisaran 14, 68 juta ha dengan ekosistem dataran rendah, dataran sedang, 

serta lahan basah. Budidaya jeruk siam ini memiliki beberapa kendala, diantaranya 

seperti kandungan unsur hara tanah dan pH tanah yang rendah (Rosmimi et al., 

2003). 

Pupuk organik cair (POC) dan agen hayati seperti Trichoderma sp. 

merupakan alternatif alami yang mampu meningkatkan kesuburan tanah. Air leri 

beras adalah salah satu limbah yang dapat dimanfaatkan sebagai POC, nutrisi yang 

terkandung diantaranya nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, magnesium, sulfur, besi, 

vitamin B1, B3, dan B6 yang berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman (Aminuddin et al., 2021; Bahar, 2016). Nutrisi dalam 

bentuk cair memiliki kekentalan rendah, sehingga akan lebih mudah diserap oleh 

akar tanaman dan diedarkan ke seluruh bagian tumbuhan untuk menunjang 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang optimal (Wulandari et al., 2011). 

Triyatno (2005) dalam Sudantha et al (2018) melaporkan bahwa Trichoderma sp. 

dapat memicu pembentukan hormon endogen tanaman, seperti hormon auksin, 

giberelin, Asam Indolasetat (IAA), yang berperan penting dalam pertumbuhan 

tanaman.  

Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa pemberian POC 

air leri beras maupun Trichoderma sp. berpengaruh terhadap pertumbuhan 
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tanaman. Pemberian air cucian beras dengan dosis 20 ml/liter air dalam penelitian 

Hairuddin & Resti (2015) berpengaruh dalam meningkatkan tinggi tanaman dan 

jumlah daun pada tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.). Hasil penelitian Wati 

et al (2017) dosis 60 ml/polybag air cucian beras merupakan konsentrasi terbaik 

dalam meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buah, dan berat buah 

pada tanaman tomat (Solanum lycoersicum L.). Hasil penelitian Sudantha et al 

(2018) menunjukkan bahwa pemberian biokompos Trichoderma cair dengan 

rentang dosis 5-20 ml/tanaman dapat meningkatkan tinggi tanaman bawang merah 

yaitu 35,80 hingga 36,90 cm, serta jumlah daun bawang merah yaitu 30,94 hingga 

32,94 helai pada umur 35 hst, pemberian biokompos Trichoderma cair 5-20 

ml/tanaman juga meningkatkan jumlah anakan umbi bawang merah yaitu 12,85 

hingga 13,10 umbi. 

Berdasarkan pemaparan di atas, POC air leri beras dan pupuk Trichoderma 

cair telah terbukti berpotensi dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi 

pada beberapa tanaman, namun informasi terkait pemberian POC air leri beras yang 

dikombinasikan dengan biofertilizer cair Trichoderma harzianum (R3) terhadap 

pertumbuhan jeruk siam Pontianak (Citrus nobilis var. microcarpa) masih belum 

ada. Informasi seperti ini sangat diperlukan dalam upaya meningkatkan budidaya 

tanaman jeruk siam Pontianak.   

 1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh pemberian POC air leri beras dan biofertilizer cair 

Trichoderma harzianum (R3) terhadap pertumbuhan jeruk siam Pontianak? 

2. Berapakah konsentrasi POC air leri beras dan biofertilizer cair Trichoderma 

harzianum (R3) yang terbaik bagi pertumbuhan jeruk siam Pontianak? 

 1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui pengaruh pemberian POC air leri beras dan biofertilizer cair 

Trichoderma harzianum (R3) terhadap pertumbuhan jeruk siam Pontianak. 
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2. Mengetahui konsentrasi POC air leri beras dan biofertilizer cair 

Trichoderma harzianum (R3) yang terbaik bagi pertumbuhan jeruk siam 

Pontianak. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 

bagi masyarakat mengenai potensi penggunaan pupuk organik cair (POC) air leri 

beras dan pupuk hayati Trichoderma harzianum (R3) cair terhadap pertumbuhan 

jeruk siam Pontianak, sehingga dapat menerapkannya dalam budidaya tanaman.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


